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ABSTRAK
Latar Belakang: Menstrual health literacy merupakan kemampuan individu untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, dan mengaplikasikan informasi terkait kesehatan menstruasi dalam pengambilan keputusan yang tepat. Rendahnya literasi kesehatan menstruasi pada remaja putri masih menjadi permasalahan global yang berkontribusi terhadap praktik higiene menstruasi yang kurang optimal, munculnya stigma menstruasi, serta terbatasnya akses terhadap informasi kesehatan reproduksi. Perkembangan teknologi digital telah mendorong pemanfaatan strategi digital peer support sebagai sarana edukasi dan dukungan kesehatan menstruasi berbasis teman sebaya. Tujuan: Mengidentifikasi dan memetakan bukti ilmiah mengenai strategi digital peer support dalam meningkatkan menstrual health literacy pada remaja putri. Metode: Penelitian ini menggunakan metode scoping review berdasarkan kerangka Arksey dan O’Malley serta dilaporkan sesuai pedoman PRISMA-ScR. Penelusuran literatur dilakukan pada basis data PubMed, Scopus, ScienceDirect, Wiley Online Library, dan Google Scholar terhadap artikel yang dipublikasikan tahun 2020–2025. Kata kunci yang digunakan meliputi menstrual health literacy, menstrual education, digital health, peer support, dan adolescent girls. Artikel yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis secara deskriptif dan naratif. Hasil: Strategi digital peer support yang ditemukan meliputi media sosial, aplikasi kesehatan menstruasi, komunitas daring, dan program edukasi sebaya berbasis digital. Intervensi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan menstruasi, praktik higiene menstruasi, kepercayaan diri, serta penurunan stigma dan miskonsepsi terkait menstruasi. Namun, implementasinya masih menghadapi tantangan berupa kesenjangan akses digital, rendahnya literasi digital, dan potensi penyebaran informasi yang tidak akurat. Kesimpulan: Digital peer support merupakan strategi yang potensial dalam meningkatkan menstrual health literacy pada remaja putri. Integrasi teknologi digital dan dukungan teman sebaya dapat mendukung peningkatan pengetahuan serta perilaku kesehatan menstruasi secara lebih efektif.
Kata Kunci: Digital peer support, Menstrual health literacy, Remaja putri, Scoping review.
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LATAR BELAKANG
Menstruasi merupakan proses fisiologis normal yang menandai kematangan sistem reproduksi perempuan. Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa remaja putri masih memiliki pengetahuan yang terbatas mengenai menstruasi, kesehatan reproduksi, dan praktik hygiene menstruasi yang tepat. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap munculnya stigma, miskonsepsi, kecemasan, serta praktik manajemen menstruasi yang kurang optimal yang dapat memengaruhi kesehatan, pendidikan, dan kualitas hidup remaja putri(1). Menstrual health literacy merupakan kemampuan individu untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi terkait kesehatan menstruasi dalam pengambilan keputusan yang tepat. Literasi kesehatan menstruasi yang baik berperan penting dalam meningkatkan kemampuan remaja dalam mengelola menstruasi, mengenali kondisi yang tidak normal, serta mencari bantuan kesehatan yang sesuai. Sebaliknya, rendahnya menstrual health literacy dapat berdampak pada kesehatan fisik, psikologis, dan sosial remaja perempuan (1).
Permasalahan kesehatan menstruasi masih menjadi isu kesehatan masyarakat global. Laporan WHO dan UNICEF tahun 2024 menunjukkan bahwa kebutuhan kesehatan dan hygiene menstruasi masih sering terabaikan akibat keterbatasan akses terhadap informasi, pendidikan, produk menstruasi, serta fasilitas pendukung yang memadai. Secara global, hanya 39% sekolah yang menyediakan pendidikan kesehatan menstruasi bagi siswanya. Keterbatasan tersebut berpotensi menyebabkan remaja memasuki masa pubertas tanpa pengetahuan yang memadai mengenai menstruasi dan kesehatan reproduksi (WHO & UNICEF, 2024). Selain keterbatasan akses informasi, stigma dan norma sosial yang negatif terkait menstruasi masih ditemukan di berbagai negara. Menstruasi sering dianggap sebagai topik yang tabu untuk dibicarakan sehingga banyak remaja memperoleh informasi dari sumber yang kurang akurat. Kondisi ini dapat memperkuat miskonsepsi dan menghambat remaja dalam memperoleh dukungan yang dibutuhkan untuk mengelola menstruasi secara sehat dan bermartabat (2).
Perkembangan teknologi digital telah menciptakan peluang baru dalam promosi kesehatan reproduksi remaja. Penggunaan internet, media sosial, aplikasi kesehatan, dan platform pembelajaran digital semakin meningkat pada kelompok usia remaja (3). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan berbasis digital mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik kesehatan menstruasi secara signifikan. Selain itu, media digital memungkinkan penyampaian informasi yang lebih interaktif, mudah diakses, dan sesuai dengan karakteristik generasi remaja saat ini (4).
Salah satu pendekatan yang berkembang dalam edukasi kesehatan remaja adalah digital peer support. Pendekatan ini memanfaatkan interaksi antarteman sebaya melalui media sosial, komunitas daring, aplikasi seluler, maupun platform digital lainnya untuk berbagi pengalaman, memberikan dukungan emosional, dan menyebarkan informasi Kesehatan (5). Dukungan teman sebaya diketahui memiliki pengaruh yang kuat terhadap pembentukan pengetahuan dan perilaku kesehatan remaja karena dianggap lebih relevan, mudah diterima, dan sesuai dengan kebutuhan kelompok usia mereka (6).
Rendahnya literasi kesehatan menstruasi ini berdampak pada praktik higiene yang buruk, meningkatnya risiko infeksi, serta gangguan psikososial seperti rasa malu dan kecemasan yang dialami remaja saat menstruasi, mengingat kesehatan dan higiene menstruasi masih menjadi aspek kritis namun sering kali terabaikan dalam kesehatan remaja perempuan di seluruh dunia, yang melibatkan faktor personal maupun sosial yang berkontribusi terhadap minimnya edukasi menstruasi yang memadai (7)
Meskipun berbagai strategi digital telah diterapkan untuk meningkatkan kesehatan menstruasi remaja, bukti ilmiah mengenai bentuk, karakteristik, serta efektivitas digital peer support dalam meningkatkan menstrual health literacy masih tersebar pada berbagai penelitian dengan metode dan konteks yang beragam. Hingga saat ini, belum banyak kajian yang secara komprehensif memetakan pemanfaatan digital peer support dalam meningkatkan menstrual health literacy pada remaja putri (8). Oleh karena itu, diperlukan suatu scoping review untuk mengidentifikasi, memetakan, dan mensintesis bukti ilmiah mengenai strategi digital peer support yang dapat digunakan untuk meningkatkan menstrual health literacy pada remaja putri.
METODE
Penelitian ini menggunakan metode Scoping Review berdasarkan kerangka Arksey dan O'Malley (2005) yang disempurnakan oleh Levac et al. (2010) serta dilaporkan menggunakan pedoman PRISMA-ScR. Pencarian literatur dilakukan melalui basis data PubMed, Scopus, ScienceDirect, Wiley Online Library, dan Google Scholar untuk artikel yang dipublikasikan pada tahun 2020–2025. Kriteria inklusi meliputi artikel penelitian asli (original research), membahas strategi digital peer support dalam kesehatan menstruasi, melibatkan remaja putri usia 10–19 tahun, tersedia dalam full text, dan dipublikasikan dalam bahasa Indonesia atau Inggris. Kriteria eksklusi meliputi artikel review, systematic review, meta-analysis, editorial, commentary, serta penelitian yang tidak berfokus pada kesehatan menstruasi atau tidak melibatkan remaja putri. Artikel yang memenuhi kriteria kemudian diekstraksi dan dianalisis secara naratif untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait strategi digital peer support dalam meningkatkan menstrual health literacy pada remaja putri.
HASIL
Pada tahap pertama, penulis membatasi artikel yang digunakan pada rentang tahun 2016–2026 untuk memastikan sumber dalam scoping review bersifat terbaru, relevan, dan sesuai dengan perkembangan terkini terkait Kesehatan Menstruasi di Kalangan Remaja Putri. Penentuan rentang waktu tersebut bertujuan agar peneliti dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih terkini dan mampu merepresentasikan perkembangan kajian selama sepuluh tahun terakhir, sekaligus meminimalkan penggunaan sumber informasi yang sudah kurang relevan. Untuk memudahkan penyusunan strategi pencarian literatur, penulis menerapkan format PCC (Population, Concept, Context) dalam proses identifikasi artikel.
Tabel 1. Format PCC
	No.
	Kerangka
	Informasi

	1.
	Populasi
	Remaja

	2.
	Concept
	Strategi dukungan sebaya berbasis digital

	3.
	Context
	Media digital sebagai sarana penyampaian dukungan sebaya terkait kesehatan menstruasi



Penulis melaksanakan scoping review melalui tahapan identifikasi, seleksi, dan analisis artikel secara sistematis terhadap literatur yang relevan. Tahap awal penelitian dilakukan dengan merumuskan pertanyaan penelitian berdasarkan kerangka PCC (Population, Concept, Context), serta menentukan kriteria inklusi dan eksklusi yang mengacu pada tahun terbit, tipe artikel, dan bahasa yang digunakan. Artikel-artikel yang berhasil dihimpun dari berbagai basis data selanjutnya dikelola dan diseleksi melalui pemeriksaan judul, abstrak, hingga naskah lengkap untuk memastikan kesesuaiannya dengan tujuan penelitian. Setelah itu, temuan penelitian dianalisis dan dipaparkan secara naratif untuk menggambarkan hasil utama.
Untuk mempermudah proses pemilihan artikel yang akan digunakan, penulis menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Kelayakan
	No.
	Kriteria Inklusi
	Kriteria Eksklusi

	1.
	Artikel tentang Strategi dukungan sebaya berbasis digital (digital peer support) dalam meningkatkan literasi kesehatan menstruasi.
	Literature Riview

	2.
	Artikel dalam bahasa Indonesia dan bahasa inggris
	Thesis, book

	3.
	Artikel publish tahun 2016-2026
	

	4.
	Artikel original full access
	



[image: ]








Fig 1. PRISMA-ScR flow diagram
Pemilihan Sumber Bukti (Langkah 2 dan 3)
Proses seleksi artikel diawali dengan penelusuran pada lima basis data yang menghasilkan total 459 artikel. Setelah dilakukan pemeriksaan, sebanyak 384 artikel dikeluarkan karena duplikasi (81 artikel) dan tidak memenuhi kriteria (303 artikel), sehingga tersisa 156 artikel untuk diidentifikasi secara utuh. Selanjutnya, 151 artikel dikeluarkan karena judul dan abstraknya tidak relevan dengan topik penelitian, menyisakan 5 artikel yang dinilai relevan. Pada tahap akhir, 2 artikel kembali dikeluarkan karena populasi yang tidak sesuai, sehingga diperoleh 3 artikel yang layak digunakan dalam penelitian ini.
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Tabel 3. Data Charting
	Title And Author
	Objective
	Country
	Data analysis method
	Research result

	Participatory co-creation of a smartphone application using Girl-Centred-Design to support adolescent girls' health: Barriers, enablers and lessons learned across six countries
(9)

	Mengeksplorasi metode Girl-Centred-Design pada aplikasi Oky dalam mendukung partisipasi bermakna remaja, mengidentifikasi hambatan dan faktor pendukungnya, serta merumuskan pembelajaran dari penerapan metode tersebut
	Filipina
	Tinjauan dokumen (224 dokumen) dan wawancara kualitatif semi-terstruktur (31 wawancara), dianalisis secara tematik
	Metode Girl-Centred-Design berhasil mendukung partisipasi bermakna remaja sesuai kerangka WHO, Hart, dan Lundy. Konten dan fitur aplikasi dikembangkan bersama remaja secara sesuai budaya setempat, dan remaja yang terlibat memperoleh keterampilan baru serta kepercayaan diri. Hambatan yang ditemukan berupa keterbatasan akses digital dan tabu budaya.

	The effectiveness of digital media in improving menstrual hygiene knowledge among adolescent girls: a study in junior high schools in Bandung regency
(10)
	Mengevaluasi efektivitas media elektronik digital dalam meningkatkan pengetahuan higiene menstruasi pada remaja putri di SMP Kabupaten Bandung
	Indonesia
	Difference-in-Differences (DiD), uji t berpasangan dan tidak berpasangan (paired & independent t-tests), serta uji Mann–Whitney U
	Terdapat peningkatan pengetahuan higiene menstruasi yang signifikan pada kelompok intervensi dibanding kontrol (efek DiD rata-rata 12,5 poin; 95% CI 10,2–14,7; p < 0,001), dengan peningkatan lebih besar pada siswa sekolah negeri; area pengetahuan yang paling meningkat adalah praktik higiene dan koreksi mitos

	An outcome of educational intervention on the menstrual hygiene practices among school girls in Ogun State, Nigeria: a quasi-experimental study
(11)
	Menentukan hasil intervensi edukasi terhadap praktik higiene menstruasi pada siswi sekolah di Negara Bagian Ogun, Nigeria, menggunakan Health Belief Model
	Nigeria
	Desain kuasi-eksperimental dengan tiga kelompok eksperimen (parent-led, peer-led, dan kombinasi parent-peer-led) serta satu kelompok kontrol. Populasi penelitian berjumlah 120 siswi remaja, dipilih dari empat sekolah menengah di Ogun State menggunakan teknik multistage sampling
	Ketiga kelompok intervensi (parent-led, peer-led, dan kombinasi parent-peer-led) menunjukkan perbaikan signifikan pada praktik higiene menstruasi (p=0,000 untuk semua kelompok); kelompok peer-led menunjukkan perubahan paling efektif (Δ = 4,23) dibanding kelompok lainnya



Penialaian Kritis (Langkah 4)
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penilaian kualitas artikel menggunakan instrumen dari Joanna Briggs Institute (JBI) untuk penelitian kuantitatif dan kualitatif. Penggunaan instrumen JBI disesuaikan dengan jenis desain penelitian pada setiap artikel yang ditelaah. Selanjutnya, artikel diklasifikasikan berdasarkan total skor yang diperoleh dari hasil critical appraisal sesuai pedoman JBI. Hasil penilaian kualitas artikel dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. JBI Qualitative Research Quality Assessment
	Grades
	Scale

	A = Very Good (21-30)
	0 = No

	B = Good (11-20)
	1 = Not Applicable

	C = Poor (0-10)
	2 = Unclear

	
	3 = Yes



Tabel 5. Quality Assessment of JBI Cross Sectional Study
	Grades
	Scale

	A = Very Good (19-24)
	0 = No

	B = Good (9-18)
	1 = Not Applicable

	C = Poor (0-8)
	2 = Unclear

	
	3 = Yes


Catatan Disertakan (Langkah 5)
Pada langkah ke-5, setelah mengevaluasi beberapa artikel, dapat disimpulkan bahwa ada 3 artikel yang akan digunakan.
Sintesis
Sebelum hasil dipaparkan, dilakukan sintesis awal terhadap temuan penelitian untuk mendukung proses diskusi lebih lanjut. Artikel yang diperoleh memiliki perbedaan dari segi latar belakang, partisipan, dan metode penelitian, sehingga diperlukan proses telaah dan diskusi terlebih dahulu sebelum peneliti menyusun dan mempresentasikan hasil akhir.
Country
Artikel yang termasuk dalam ulasan ini berasal dari beberapa negara sehingga memberikan beragam perspektif mengenai Media digital sebagai sarana penyampaian dukungan sebaya terkait kesehatan menstruasi. Studi yang dianalisis berasal dari Indonesia, Filipina dan Nigeria. Masing-masing sebanyak satu artikel dan 2 artikel pad korea selatan. Seluruh artikel dipublikasikan pada jurnal bereputasi dengan peringkat Scopus, sehingga memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang baik.
Methodology
Berdasarkan 3 artikel yang dianalisis, seluruh artikel menggunakan desain penelitian kualitatif dan kuantitatif. Semua artikel memperoleh nilai A berdasarkan hasil penilaian kualitas, yang menunjukkan bahwa artikel memiliki kualitas penelitian yang baik dan layak digunakan dalam scoping review.
 Analisis Tema
Berdasarkan informasi yang diperoleh sesuai dengan pertanyaan dan tujuan penelitian, tema yang diidentifikasi dalam tinjauan ini adalah media digital sebagai sarana penyampaian dukungan sebaya terkait kesehatan menstruasi.

Tabel 6. Penentuan Tema 
	Tema
	Artikel

	Pengembangan Media/Aplikasi Digital Berbasis Partisipasi Remaja
	A1, A3

	Efektivitas Media Digital terhadap Literasi Kesehatan Menstruasi
	A1, A2

	Peran Dukungan Sebaya (Peer Support) dalam Praktik Kesehatan Menstruasi
	 A2, A3



Pengembangan Media/Aplikasi Digital Berbasis Partisipasi Remaja
Beberapa studi yang tercakup dalam scoping review ini menunjukkan kecenderungan pengembangan media atau aplikasi digital kesehatan yang melibatkan remaja secara aktif sejak tahap perancangan (participatory design), bukan sekadar sebagai pengguna akhir (end-user).
Ilustrasi I : 
Peneliti A1 menjelaskan bahwa Visual, konten, dan fitur yang berakar budaya dikembangkan bersama remaja, dan remaja yang terlibat tampil sebagai stakeholder yang berpengaruh serta duta aplikasi dengan keterampilan baru dan kepercayaan diri yang meningkat
Ilustrasi II :
Peneliti A3 menjelaskan bahwa Temuan ini memperkuat gagasan bahwa pendekatan peer education merupakan strategi yang efektif dan relevan untuk digunakan dalam program-program promosi kesehatan reproduksi remaja, khususnya pada topik-topik yang bersifat sensitif secara budaya seperti menstruasi.
Efektivitas Media Digital terhadap Literasi Kesehatan Menstruasi
Media digital dalam konteks ini mencakup berbagai bentuk, mulai dari aplikasi mobile, media edukasi berbasis daring, hingga platform interaktif yang dirancang untuk menjangkau remaja secara lebih luas dan sesuai dengan kebiasaan mereka dalam mengakses informasi kesehatan di era digital saat ini.
Ilustrasi I :
Peneliti A1 Menjelaskan bahwa Salah satu pendekatan yang menonjol dalam pengembangan media digital tersebut adalah metode Girl-Centred-Design, yang berhasil mendukung partisipasi bermakna remaja sesuai dengan kerangka konseptual yang dikemukakan oleh WHO, Hart, dan Lundy.
Peneliti A2 Menjelaskan bahwa Peningkatan pengetahuan ini tercatat lebih besar terjadi pada siswa yang bersekolah di sekolah negeri dibandingkan sekolah swasta, dengan area pengetahuan yang mengalami peningkatan paling signifikan adalah praktik higiene menstruasi serta koreksi terhadap mitos-mitos yang selama ini beredar di kalangan remaja.
Peran Dukungan Sebaya (Peer Support) dalam Praktik Kesehatan Menstruasi
Ilustrasi I :
Peneliti A2 menjelaskan bahwa intervensi yang dipimpin oleh teman sebaya (peer-led) menunjukkan hasil yang paling menonjol dalam mendorong perubahan praktik higiene menstruasi, mengungguli intervensi yang dipimpin orang tua maupun kombinasi keduanya
Ilustrasi II :
Peneliti A3 menjelaskan bahwa keterlibatan teman sebaya sebagai fasilitator atau pendidik memiliki peran penting dalam mendorong perubahan praktik higiene menstruasi, kemungkinan karena remaja merasa lebih nyaman dan terbuka membicarakan topik yang masih dianggap sensitif tersebut dengan teman sebayanya dibandingkan dengan orang tua.
PEMBAHASAN
Tinjauan hasil artikel penelitian yang telah dianalisis menunjukkan beberapa tema yang ditemukan oleh peneliti, meliputi pengembangan media/aplikasi digital partisipasi remaja, efektivitas media digital terhadap literasi kesehatan menstruasi, peran dukungan sebaya (peer support) dalam praktik kesehatan menstruasi.
Pengembangan Media/Aplikasi Digital Berbasis Partisipasi Remaja
Sifat kolaboratif dan kreatif dari pendekatan co-design memungkinkan integrasi aktif keinginan dan kebutuhan remaja ke dalam produk digital yang dikembangkan, sehingga cenderung meningkatkan penerimaan (acceptability) mereka terhadap alat kesehatan digital tersebut, karena sifat co-design yang lebih kreatif dan kolaboratif memungkinkan partisipasi yang lebih besar dan respons yang lebih efektif terhadap masalah kesehatan yang kompleks (12).
Namun demikian, meskipun pendekatan partisipatif banyak dirujuk dalam pengembangan sumber daya kesehatan digital, metode yang digunakan masih sangat beragam dan seringkali kurang dideskripsikan secara rinci dalam laporan penelitian, sehingga meskipun desain partisipatif kerap disebut dalam pengembangan sumber daya kesehatan mental digital, metodenya beragam dan penjelasannya sering kali kurang mendetail (13).
Efektivitas Media Digital terhadap Literasi Kesehatan Menstruasi
Secara umum, temuan dalam scoping review ini konsisten dengan bukti empiris terkini yang menunjukkan bahwa media digital merupakan sarana yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan higiene menstruasi pada remaja perempuan, khususnya di negara berkembang yang masih menghadapi kesenjangan pengetahuan pada topik ini (14). mengingat manajemen higiene menstruasi merupakan aspek krusial kesehatan remaja perempuan, namun kesenjangan pengetahuan masih terjadi di banyak negara berkembang termasuk Indonesia, sehingga seiring meningkatnya penggunaan media digital di kalangan remaja, studi ini mengevaluasi efektivitas media elektronik digital dalam meningkatkan pengetahuan higiene menstruasi pada remaja perempuan di sekolah menengah pertama (10).
Keunggulan media digital dalam konteks ini turut dijelaskan melalui kerangka teori Health Belief Model (HBM), yang mengasumsikan bahwa perilaku individu dibentuk oleh keyakinan pribadi mengenai ancaman kesehatan serta manfaat yang dirasakan dari tindakan pencegahan. Konten digital yang dirancang secara khusus, terutama dalam bentuk visual seperti video animasi, dinilai efektif dalam meningkatkan kesadaran remaja terhadap risiko kesehatan akibat praktik higiene menstruasi yang buruk, sekaligus memperkuat keyakinan diri (self-efficacy) mereka untuk mengadopsi perilaku yang lebih sehat (15).
Namun demikian, efektivitas media digital ini juga perlu dipahami dalam konteks yang lebih luas, mengingat berbagai bentuk intervensi kesehatan menstruasi lainnya—seperti pendekatan berbasis kelompok sebaya dan komunitas—juga terbukti memberikan hasil yang positif, dengan tantangan yang serupa berupa stigma budaya dan keterbatasan akses di wilayah pedesaan (16).
Peran Dukungan Sebaya (Peer Support) dalam Praktik Kesehatan Menstruasi
Secara umum, temuan dalam scoping review ini sejalan dengan bukti empiris yang menunjukkan bahwa dukungan sebaya (peer support) memainkan peran penting dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik kesehatan menstruasi pada remaja perempuan (17).
Efektivitas pendekatan ini erat kaitannya dengan karakteristik psikososial remaja itu sendiri, yang cenderung lebih nyaman membicarakan isu-isu sensitif dengan teman sebayanya dibandingkan dengan orang dewasa, akibat adanya persepsi tabu yang melekat pada topik menstruasi (18). Mengingat remaja yang menghadapi persoalan menstruasi umumnya memiliki informasi dan pemahaman yang minim karena anggapan tabu, sehingga mereka merasa lebih nyaman berkomunikasi dengan teman sebaya (19).
Meski demikian, efektivitas pendekatan sebaya ini tidak bersifat mutlak dan dapat bervariasi tergantung pada topik kesehatan spesifik serta konteks pelaksanaannya, sebagaimana ditemukan pada sejumlah studi yang menunjukkan bahwa edukasi sebaya tidak selalu memberikan hasil yang lebih unggul dibandingkan metode edukasi konvensional lainnya untuk topik kesehatan tertentu (20).
KESIMPULAN
Scoping review ini menunjukkan bahwa media digital memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan literasi dan praktik kesehatan menstruasi pada remaja perempuan. Berbagai bentuk media digital, mulai dari aplikasi mobile, video animasi, hingga buklet interaktif, terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja terkait higiene menstruasi, khususnya dalam mengoreksi mitos-mitos yang selama ini berkembang di masyarakat. Efektivitas ini semakin optimal ketika proses pengembangan media digital tersebut melibatkan remaja secara aktif sejak tahap perancangan, sebagaimana ditunjukkan oleh pendekatan Girl-Centred-Design yang tidak hanya menghasilkan aplikasi yang lebih relevan dan sesuai konteks budaya, tetapi juga memberdayakan remaja melalui penguatan keterampilan dan kepercayaan diri mereka.
Selain aspek media digital, dukungan sebaya (peer support) juga terbukti menjadi salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan intervensi kesehatan menstruasi remaja. Remaja cenderung lebih nyaman dan terbuka membicarakan isu-isu sensitif seperti menstruasi dengan teman sebayanya dibandingkan dengan orang tua maupun tenaga kesehatan, sehingga pendekatan berbasis sebaya, baik yang dijalankan secara mandiri maupun dikombinasikan dengan media digital, kerap menunjukkan hasil yang lebih unggul dalam mengubah pengetahuan dan praktik higiene menstruasi remaja. Temuan ini menegaskan bahwa keterlibatan remaja, baik sebagai perancang media maupun sebagai fasilitator sebaya, merupakan elemen kunci yang saling memperkuat efektivitas intervensi kesehatan menstruasi secara keseluruhan.
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